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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tipe penelitian 

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian merupakan salah satu sarana 

utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian 

dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap kebenaran secara sistematis, 

metodis, dan konsisten. Dalam proses penelitian, data dikumpulkan dan 

diolah, kemudian dilakukan analisis dan konstruksi terhadap data 

tersebut.
123

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian hokum 

normatif,
124

  

Yaitui ipenelitiani iyangi imenggunakani ibahan-bahani ikepustakaani 

isepertii iUndang-Undang,i iperaturani ipemerintah,i ibuku-buku,i iartikel-

artikeli iterkaiti iperkawinani ibedai iagama,i idani iHaki iAsasii iManusia 

B. Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan penulis bersifat deskrptis.
125

 Dalam 

penelitian mengenai perkawinan beda agama yang terkait dengan Hak 

Asasi Manusia, peneliti berusaha memberikan gambaran yang

                                                 
123

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif. Suatu Tinjauan 

Singkat, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 2006, hal. 1. 
124

 Ibid., hal. 13. 
125

 Mamudji, op. cit., hal. 4. 



110 

 

 

 

komprehensif dan mendalam tentang topik tersebut. Pendekatan 

yang digunakan melibatkan analisis terhadap peraturan perundangan yang 

berlaku di Indonesia (statue approach) dan hukum Islam. 

C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan diolah dalam penelitian hukum 

normatif adalah data skunder, yakni studi dokumen atau kepustakaan 

dengan cara mengumpulkan dan memeriksa atau menulusuri dokumen dan 

kepustakaan yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Sumber data skunder dalam penelitian ini 

dibagi menjadi:
126

 

a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, 

terdiri dari: 

 

1) Undang-Undangi iDasari iRepubliki iIndonesiai iTahun1945; 

2) Undang-Undangi iRepubliki iIndonesiai iNomori i1i iTahuni 

i1974i iTentangi iPerkawinan; 

3) Undang-Undangi iRepubliki iIndonesiai iNomori i39i iTahuni 

i1999i iTentangi iHaki iAsasii iManusia; 

4) Deklarasii iUniversali iHaki iAsasii iManusia; 

5) Fatwai iMajelisi iUlamai iIndonesiai iNomor:i i4/i iMUNASi 

iVII/i iMUI/i i8/i i2005; 
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Sumber data yang digunakan oleh penulis disini adalah datai  

i sekunderi iyaitui idatai iyangi idiperolehi idarii ikepustakaan,
127

i isepertii iAl-

Qur‟an,i iHadits,i iUndang-Undang,i iperaturani ipemerintah,i ibuku-buku,i 

iartikel-artikeli iyangi iberkaitani idengani iperkawinani ibedai iagamai idani 

iHaki iAsasii iManusia. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Definisi bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer yang ada 

sehingga dapat dilakukan analisa dan pemahaman yang lebih mendalam, 

yang terdiri atas: 

1) Penjelasan atas peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai 

bahan hukum primer; 

2) Buku-buku literature atau bacaan yang berkaitan dengan topic 

penulisan; 

3) Hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan topik penulisan; 

4) Pendapat ahli yang berkompeten dengan peneliti; 

5) Artikel atau tulisan para ahli; 

6) Sarana elektronika yang membahas permasalahan terkait. 

D. Cara Pengumpulan Data 

Dalam penulisan tesis ini, penulis menerapkan metodei 

ipengumpulan data yang disebut Library Research atau penelitiani 

ikepustakaan. Penulisi imenggunakani iberbagaii isumberi isepertii iPeraturani 
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iperundang-undangan,i iperaturani ipemerintah,i ibuku-buku,i idani iartikel-

artikeli iyangi iberkaitani idengani iperkawinani ibedai iagamai idani iHaki 

iAsasii iManusiai isebagaii isumberi iinformasii iutamai idalami ipenulisani 

itesis. 

E. Analisis Data 

Data iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini idianalisis idengan 

imenggunakan imetode ikualitatif,
128

 iyaitu imetode ianalisis idata idengan 

icara imengelompokkan idan imenseleksi idata iyang idiperoleh idari 

ipenelitian ilapangan imenurut ikualitas idan ikebenarannya ikemudian 

idisusun isecara isistematis, iyang iselanjutnya idikaji idengan imetode 

iberfikir isecara ideduktif idihubungkan idengan iteori-teori idari istudi 

ikepustakaan i(data isekunder), ikemudian idibuat ikesimpulan iyang 

iberguna iuntuk imenjawab i rumusan imasalah idalam ipenelitian iini. 

iHasil ianalisis itersebut idipaparkan isecara ideskriptif,
129

 iyaitu icara 

imenggambarkan ikeadaan isebenarnya idi ilapangan isehingga idiperoleh 

iuraian ihasil ipenelitian iyang ibersifat ideskriptif-kualitatif iyang 

inantinya iakan idiperoleh iarti idan ikesimpulan iuntuk imenjawab 

ipermasalahan. 
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